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RINGKASAN 

 

Peningkatan pembangunan industri dan pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya membutuhkan 

berbagai bahan kimia dengan jumlah yang cukup besar. Seiring dengan peningkatan kebutuhan 

impor asam oksalat di Indonesia dari tahun ke tahun, dilakukan perencanaan terlebih dahulu 

untuk mengembangkan ketersediaan asam oksalat di Indonesia melalui pemanfaatan segala 

jenis tanaman yang memiliki kandungan selulosa dan dapat membuka atau menciptakan 

lapangan kerja serta meningkatkan sektor perpajakan. Salah satu sumber daya alam yang dapat 

dimanfaatkan bahan kimia yang dapat diubah menjadi produk asam oksalat adalah  ampas tebu. 

Perancangan pabrik ini menggunakan proses peleburan alkali, proses ini sangat mudah 

digunakan dan tidak menggunakan terlalu banyak alat dan bahan proses, mudah didapat serta 

sangat efektif dan efisien mengingat kelayakan ekonomi dan teknik pembuatannya.  

 

Kata kunci : peleburan alkali, ampas tebu, asam oksalat  

 

  



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan pembangunan industri dan pertumbuhan ekonomi selanjutnya 

membutuhkan berbagai bahan kimia dalam jumlah yang cukup besar. Namun, saat ini 

Indonesia masih bergantung pada produk kimia impor. Impor besar bahan kimia ini mendorong 

produksi pemerintah. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk melawan produksi bahan 

kimia dalam negeri dengan memanfaatkan sebanyak-banyaknya sumber daya alam yang ada 

diantaranya ampas tebu, tongkol  jagung dan lainnya, serta dapat mengurangi pemakaian bahan 

kimia dari luar negeri (impor). Salah satunya sumber daya alam yang dimanfaatkan untuk 

menghasilkan asam oksalat adalah ampas tebu. 

Asam oksalat dapat digunakan diantaranya sebagai  bahan peledak, pewarna dalam 

industri tekstil, untuk menetralisir kelebihan alkali dalam pencucian dan pemutihan, dan untuk 

keperluan analisis di laboratorium. Selain itu asam oksalat digunakan dalam industri logam 

sebagai bahan pelapis yang dapat melindungi logam terhadap sifat korosif dan sebagai bahan 

pembersih radiator mobil. menurut Ramadhani Irma dkk (2016) asam oksalat dapat digunakan 

untuk keperluan hemostatik eksternal atau antiseptik. 

Di Indonesia setiap tahunnya permintaan asam oksalat mengalami peningkatan. 

Berdasarkan data impor Badan Pusat Statistik, kebutuhan asam oksalat dalam negeri sebesar 

1.467.629 ton/tahun pada tahun 2013, 921.959 ton/tahun, pada tahun 2014, 1.543.604 ton/tahun 

pada tahun 2015, 91.616 ton pada tahun 2013, hingga tahun 2017 sekitar 1.922.646 ton/tahun. 

Oleh karena itu, kebutuhan asam oksalat di  Indonesia per tahun mengalami peningkatan 

sebesar 53.5993 ton/tahun.  

Seiring dengan peningkatan kebutuhan impor asam oksalat di Indonesia dari tahun ke 

tahun perlu dilakukan riset dan perencanaan bangun pabrik yang berpotensi untuk 

mengembangkan ketersediaan asam oksalat di Indonesia.  Pemanfaatan segala jenis tanaman  

yang mempunyai kandungan selulosa. Selain itu dapat menciptakan dan membuka lapangan 

kerja. Namun yang pertama dilakukan yaitu mengkaji terlebih dahulu kelayakan baik secara 

ekonomi maupun secara teknologinya untuk memastikan potensi sebenarnya sebelum 

dikomersialisasi. 



 

 
 

Ampas tebu atau bagasse merupakan salah satu jenis tumbuhan yang mengandung 

selulosa. Ampas tebu merupakan hasil sampingan dari proses ekstraksi nira tebu. Diketahui  

produksi ampas tebu sekitar 35-40% dari berat tebu giling dalam satu pabrik. Oleh karena itu, 

dari banyaknya ampas tebu yang tidak terpakai ataupun oleh dikarenakan masih minimnya 

pemanfaatannya. 

Ampas tebu merupakan biomassa dengan kandungan lignoselulosa yang tinggi, oleh 

karena itu kandungan selulosa dan hemiselulosa. Ampas tebu dapat diubah menjadi senyawa 

kimia melalui proses tertentu. Kandungan-kandungan yang terdapat pada ampas tebu 

diantaranya , selulosa (44%), lignin (24%), hemiselulosa (32%) dan abu (5%) yang  

mengandung silika terdapat pada jaringan selulosa (Utomo & Yunita, 2014). Selulosa adalah 

polisakarida yang terdiri dari molekul glukosa anhidrat dan bereaksi dengan alkali kuat untuk 

membentuk asam oksalat, asam asetat, dan asam format. Menurut Mardina dkk (2013) reaksi 

dengan alkali kuat juga sering disebut dengan hidrolisis berkalisator basa. Ampas tebu 

berpotensi sebagai bahan baku pembuatan asam oksalat dikarenakan memiliki kandungan 

selulosa yang tinggi., sehingga dapat mengurangi limbah pertanian dan  meningkatkan nilai 

pemanfaatan limbah ampas menjadi produk serta dapat memiliki nilai pasar yang tinggi  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pra rancang produksi asam oksalat, yaitu dengan memperhatikan 

kebutuhan asam oksalat yang meningkat setiap tahunnya serta banyaknya bahan baku yang 

tidak dimanfaatkan. Oleh karena itu,untuk meningkatkan kebutuhan asam oksalat maka perlu 

dilakukan produksi skala pabrik dengan peluang yang sangat mememungkinkan yang ada di 

Indonesia.   

1.3 Tujuan 

Tujuan pra rancang pabrik produksi asam oksalat dengan proses peleburan alkali yaitu 

memanfaatkan ampas tebu yang tidak terpakai sehingga dapat diolah menjadi produk yang 

memiliki nilai pasar yang tinggi, meningkatkan kebutuhan asam oksalat di industri kimia serta  

meningkatkan kebutuhan permintaan pasar.  

1.4 Kegunaan Produk 

Asam oksalat dapat digunakan sebagai menetralkan kelebihan alkali pada proses 

pencucian dan sebagai bahan pemutihan (beaching), pencampur pewarna pada cat dan industri 



 

 
 

tekstil, sebagai bahan pelapis yang melindungi logam dari kerak atau kotoran-kotoran yang 

menempel di permukaan logam serta kegunaan asam oksalat pada pabrik polimer sebagai 

inisiator sebagai inisiator.  
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